BAB 1T

MANUSIA SEMPURNA MENURUT MURTADHA MUTHATHARI

A. Arti Manusia Sempurna

Salah satu yang menarik fentang manusia adaluh  vang menyangkut
kesempurnaan dirinya, kepuasan batinnya dan kehidupannya yang bermakna, oleh
karena itu banyak pandangan yang menyangkut tentang manusia sempurna yang
sebenarnya telah muncul sejak dini, namun magilh dalam bentuk sederhana, adapun
pendapat yang agak mendasar dilakukan oleh para filosel Yunani seperti Plato (4127-
347 SM) dan Aristoteles (384-322 S5M) . Nietzche (1844-1200 M), menempatkan
kesempurnaan manusia pada kekuasaan dan kebebasan.’

Menurut pendapat filosof, insan kamil ditandai dengan pengcetahnan alan
keberadaan secara menyelunih, vang tercetak dalam akalnva’
Bagi mereka vang berpaham aqglivun babwa angeein tuboh  mannsm bukan
merupakan bagian kepribadian manusia, polensi-potensi dan kemmnpuasn roham
maupun jasmani juga bukan merupnkan bagian darr kepribadian. Sepnbadion
manusia yang hakiki yang tak Iain adalaly kekuastan berfikir dan bernabar, dan isan

kamil atau manusia ideal adlalah mannsia yang kemampuan nalamya telah mencapan

kesempurnaan, yaitu kesenipurnaan nalarnya. Hal itn dapat terjadi ketika kondi
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manugia mampu menvingkap rahasia keberadaan, sebagal mana kenvataan vang
merupakan satu-salunya kekuatan yang mampu menguak raliusia alam semesta dan
keberadaannya.’

Menurut Immanue! Kent, ide vang berasal dari nkal budi wernpalan
kemampuan yang pringip sampai pada ngag tanpa syarat (Mutlak) sehingga dapainya
menguasai semua pikiran yang merupakan keinginan. Namun ide int tidak diperoleh
melalui pengalaman tetapi hanya sebagai reguler/alat bag) pengalaman,” Farena it
bagi Kent kebebasan adalah nilai tertinggi bagi manusia, dan manusia disnggap hina
bila ia tunduk atau taat pada suatn keharsan yang tidak diyakini sendivi”

Manusia itu harus mencari kesempurnaan untuk pribadimyva. Ia harne
mengerahkan semua perbuatan-perbuatan untuk menghasilkan kesenangan. Menuri
pendapat Epicurus, jika orang ragn-ragu diantara dua macam perbusion atain ragn
ragu mengerjakan cesuatu perbuatan, maka dia harus menghitune muna vane

¢ kelezatan dan mana yang mngandung penderitsn bagi diviova

<

mngandun
Perbuatannya vang lebih besar meungadung penderttann, tulah keburskan, dan
perbuatan yang sama mengandung kelezatan dan penderitaan, n boleb dipitil,
1
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karena setiap manusia wajib membahas alau memikirkan kelezatan-kelezatan dibnhi

perbuatan perbutannya yaitn kesempurnaan,®

I Murtadha Muthahhari, Mausia Serapurma, Lenters, 19%
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Menurut faham frfan untuk mencapai insan kamil atau manusia sempurna adalah
harus memusatkan perhatian lebih banyak pada Allah, dan menyelami diri juga
memutuskan hubungan diri dengan luar. 7

Dalam ajaran Tasawuf yang ckstriem dan tidak diterima oleh Islam adalah bahwa
dalam ajaran Taswuf hanya melihat diri sendiri, tanpa melihat dunia luar. Mercka hanya
melihat kepentingan individualitisnya dan hampir menghapus aspek sosial, schingga
menurut mereka yang dimaksud dengan manusia sempurna adalah orang yang terlibat
dengan nafs-nya sendiri. Sedang dalam tasawuf yang sesuai dengan Islam selain cinta,
pensucian diri, kesalehan dan kerohanian adalah melihat diri sendiri juga melihat

kehidupan di luar.* Scperti yang di jelaskan dalam surat Al Baro’ah ayat 112,
p perlty
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang bértaubat, yang benibadah, yang memuji Allah, yang
mengembara dijalan Allah yang ruku’ yang sujud, yang menyuruh berbuat

kebaikan, dan vang melarang daripada kejahatan dan menjaga batas-batas

(larangan) Allah dan gembirakanlah Mukminin.
Dengan demikian, setiap maujud selain manusia, tidak akan terpisah dari esensi
masing-masing, dan manusialah yang berusaha untuk mewujudkan keinsanan pada

dirinya. Keinsanan adalah merupakan salah satu jalan untuk membawa manusia menuju

kealam ruh, dan menjadikan manusia mengerti apa dibalik hal-hal yang

T Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, lop Cit, hal 140
¥ Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, lop Cit, hal. 53



bereifat badani dan yang tidak dapat dijangkan oleh ndea Tahiryah, vang somug
orang menerima dan meyakim keberadaannya.

Keberadaan dunia luar tidak dapat diabaikan, karena mempakan manifostas
Tuhan , walaupun pancaran yang paling tinggi bagi manusia ada didalam divi Thul
berarti hati tiduk dianggap sebagai ayal Tuhan atau cermin Tuhan, akay telapy hati
adalah salah satu cermin-cermin Allah. Sedanglkan alam adalal cermin vang fain.

Menurut Islam, hubungan antars manusia dengan alam tidak ubahinya seperfs
hubungan antara petani dengan ladangnya, karena dunia adalah ladang menuju
akhirat, jika petani menganggap ladang sebangai tujuan bukan sebagai porantura,
maka dia membuat kesalahan besar, karena itu petani harus dapat membedakan antwa
perantara dengan tujuannya. Seperti yang diungkapkan olel Amirul mukminin Ali
Bin Abu Tholib “ Dunia adalah pasar bagi Aulia Allal™.

Adapun merarut F. Nietzche manugia sempurna adalah manusia barit vans

1

kembali pada semangat  kekuagann yang bebas dari belonecn dary sistern milm dim

moral, agar dapat mewujudkan kehendak untuk berkuasa ™ Menmrntnva, kasth savans
dan kebajikan juga pengabdian | bukanlah termasuk moraiitas, st sebabibnva sics

"

menimbulkan beneana dan menghalangi manusin learah mannse copers O

karena itu manusia yang berlomgalah yang lebily sempuria, tidak Janva horkos

namun manusia vang kuat, dan manusin yang sama cokals tidale memponya

A T
yang melemahkan,
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Tujuan dan harapan yang diinginkan oleh Niztzche adalab terciptanya snat,
golongan elit minoritas yang kekuatan dan kekuasaannya melebili masvaraks
mayoritag. Menurutnya, salah besar jika semua manusia disamakan hak-hakiva safn
sama lain. hal ini berarti meletakkan orang-orang lemah sojajar dengan orang-ormg
kuat dan itu dapat menyianyiakan keknlhuxxner“kq Biarlah orang yang lemal
tersunglur dibawah kaki orang-orang yang lebih kuat zepaya peluang vange diberilon
olelr orang kuat lebih banyak sehingga pada waktunyn akan muncul manusia ungeni.
Insan  kamil, dan tidak seorangpun bisa menandingi baik kekuatan dan
keknasaannya. 2

Adapun menurut pendapat Murthadha Muthahhari tentang taham kekuasaan
vang dikemukakan nizche adalah bahwa paham dia hanya mengambil satu nils 1 sajs
dan mengabaikan nilai-nilai vang lain, memmut nietzche kekuasaan dan kekuoatun
sebagai kreteria kesempurnarn, cementara ity menurut muothad mothalihar] Lanyalk
nilai-nilai lain yang merupakan salah sato tanda kesempurmamn dari manusin,
misaluya nilai manusia. Bagi Tuhan kekuasaan dan kekuatan oo satiatanva
sifal, dan ada banyak sifat yang lain. Untuk menunjukkan kesompurnaonnyg -
Muthahhari menganggap kekuatan sebagai salnh satu nilai, jika nilai ita berebuns
dengan nilai-nilai yang lain, maka akan membarikan wti Jain pads hekomion o

P 4
sendirt.’
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Didalam Islampun tidak dibenarkan memiliki sifat lemah, tetapi juga tidak
memandang kekuatan sebagai satu-satunya tolak ukwr kesempuwrnaan, Farena
kekuatan lebih beraneka ragam dan bertingkat-tingbat -:ang diabaikun oleh mazab
lain."

Sedangkan menurat Faham Sosialis manusia sempurna terletak pada semakin
besar aspek sosial dan kemasyarakatan. Begitu pula sebalikuva kekurangan mannsia
terletak pada semakin besar aspek individu dan kelakuannya. Sexcorang masih
memiliki “Akv” ia belum dikatakan sempurna. Seseorang dikatakan senpurna jika
“Akw’ telah hilang. Jadi mannsia sempurna adalah manusia yang talah berhasil
meleburkan diri “Aku-nya” dalam masyarakat, sehingga lmbungan mereka dengun
sesuatu yang bersifut sosial membuahkan pemikiran bersama. Dapat jugs dikatika
bahwa manusia sempurna terletak pada “¥ita® vang ditandai denpan Inlimenva
individu atau pribadi, diganti dengan kebersamaan atau sosial.'®

Adapun menurut pendapat Murthadha Muthahhari fentang Faham Sosialis
adalah bahwa faham ini untuk mengubali “Aku” menjadi “Eif: tidak cukup hanya
dengan menghapus pemilikan individu. Sebab kita sering meliliat dalam beberapa
kasus dimana pemilikan telah dihapus, tetapi “Ala? tetup tidak berubah menjadi
“Kita "

i

Islam-pun mengatalan; ciptakan manusia vang sesunaarhnya. bimhme don

didiklali ia dengan baik dan ajarkan padanya nilai-nilai wang moling pada snaiu s
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ketika 1a menpadi pemilik harta benda dan harta it terikat padanya dirmya tidak akan
ikut terikat oleh harta itu atau menjadi hambanya, tetapi ia tetap bebas dan menjadi
tnan-nya.

Jika ingin mengelnarkan manusia dari keakaangn Ielam membert jalan yaitn
dengan membenahi dan membersihkan hatinya. JYangan biarkan ta menjadi hamba
materti.

Untuk dapat terciptanya persamaan dan kebersamaan pada wakin vang
bergsamaan tujuannya tidak berhenti sebatas berubahnya “Al™ menjadi “Fita”,

namun lebih jauh lagi, yaitu membenali roh dan batin dari dadam.

B. Jalan Menuju Kesempurnaan

Untuk dapat mencapai tingkat kesempurnaan seseorang harms  melewnli
tahapan-tahapan perjalanan spiritual, namun ada kalanva sescorang terjernmus
kedalam berbagai hasrat dan keinginan jahat serti diombung-ambingkan olch ilkatan-

ikatan materti, harta, kekayaan, istri dan anak.

Dalam menempuh perjalanan spiritual yang memihiki karakteristik dan ciri vimge
menonjol  vaitn © Riyvadha  atsu persiapan dalon vazabenazab o tertenin
riyadhabermakna memperfalinlan diri dengan keras afan niencdon dice e o
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dalun menempuly pevjalanan spirttual Gidak boleh mvneabiniom dan niennibko,

meditasi pada tahap manapun sepak awal hingga akhir,

Adapun aturan  dalam mencapai kescmpurnsan spicitoan adabal balias

seseorang menempuh jalan spirtual mengingat Ao menvebnl npamn ik

berdoa kepadanya, adapun stirwnnya adalal

1.
/

Menjauly kebiasaan, adaf istiadat dan formalitas masyarakal vang berami haus
menjauhkan dan menghindari kegiaten yang bersilnt formalit: somaia-inata
merupakan kebiasaan atan gaya hidop atis jues vang merintaned perjalanan wme
penenpuh jalan spirttual yang harus hidup di tengah-tengah masyarekar manusin
letapt sanggup menjalankan hidup sceara sederhung dan seiimbang, Ao dapad

bisa berhasil dalam tujuannya sang penenpuh jalan spiritual harus bisa menganibil
&l . p

jalan tengah. Dia tidak boleh terlalu banyak bergnul juga tidak boleh terilab

sedikit dalam bergaul.

Keteguhan,

Sang penenpuh jalan spiritual dalam memulai latihan spiritoal pasti menehadap
banyak lkritikan dan kecaman oleh teman-teman dan sahabat-salabntnva, nerekas
melecehkan dan mengeeam agar supaya sang penempul jalan spintual membab
dan memalingkan dari tajnan sermula. Oleh karena it bagi sang pensmpuli jalan
spirifunl  dalam setiap tahapan menghadapi berbaeni macim  kevalitan dun
kesulearan untnk ity diperhikan ketegnban dan kenvman kovie juen inavakal

kepada Allah
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Moderasi

Yaitu suatu prinsip yang penting dan lbarus ditkuti oleh sang penenpuli jalan
spiritual, karena sedikit kelalaiannya akan menghambat kemajuannya. Pada
mulanya sang penempuh jalan spritual memiliki semangal yang bergelora
menyala-nyala sebagai akibatnya dia memutuskan unfuk ipenghabickan wakin
dengan sholat, berdoa, meminta don nmn:n{gis. Dalam praktek un bubon sajs
tidak bermanfaat, melainkan juga dalam banyak hal singal merngikan, Foarena
banyak mendapat tekanan, dia bLisa merasa membiarkan pekerjasnnys tiduk
selesai dan tidak lagi berminat mengerjakan amalan-amalan vang dvangorkean.
Karena itu bagi sang salik penentu jalan spirifual hendaklali jangan terlaly
dikuasai oleh semangat menyala-nyala yang hanya bersifal scmentara saja. Din
harus menjalankan amal-amalan ibadah manakala 12 benar-benar berkengiman
untuk melakukannya dan berhenti mengerjakannya manakala keingimannya untnk

mengerjakannya amal-amalan belum sampai benar-benar hilang dan memudar,

Femantapan

Adalah menyesali dosa-dosa dan memohon ampun kepads Allah dan frdak
berbuat Iagi. Setiap nazar atau sumpah harus dipenuhii dan benar-benar dijagn.
Kesinambungan

Dengan adanya latihan secara terus mencrng gang salik akan menemnlan didang

benaknya gambaran abstrak ilowal setap amalan 1badali yang dilakukannya, agar

W
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berubah menjadi kebiasaan, dia harus mengerjnkan amalan-amalan ity berkali-
kali dan tidak boleh berbenti sampai dia merasa senang dan bahagin Dia tidak

bisa menangkap aspek-aspek Malakuti Permanen dari suatu amalan kecuali dis

harus terus menerus mengerjakannya dalm waktu cukup lama. Schingas kesannya

akan terpatri dalam benaknya dan tidak bisa dihapuskan, agar tecapai tujuannya
dia harug memilih amal-amalan yang sclaras dan konsisten dengan bakatnya serta
mengerjakannya, jika amalan perbuatannya ditinggal dalam tahapan ini, maksa
bukan hnaya akibat dan pengaruh baik saja yang akan terhapus, melainkan bakal
timbul reaksi dan akibat vang ditumbulkannya akan melahivkan keeelupan dan
kejahatan, Karena itu, manusia berfanggung jawub atas segala kesalahan dan
kekurangan.

Meditas

Makna meditasi atau kontenplasi sangat Inas, dan maknanya berbeda sesuai
dengan berbagai tingkatan dan tahapan perjalanan spiritial. bagi soseorang
penempuh jalan spiritual, meditasi sama pentingnya bagi seseornng vang
melakukan tahapan-tahapan diet.

Memeriksa dan memlai diri

Berarti sang salik cetiap hari harog memilik wakto khnsug untok memeriken dai
menilai apa yang telah dilakukan sehari penuh. Bila dia tidak e lakuban
kewajiban dan tugasnya dia harus memohon ampun kepada Allah. Dan jika dis
telah melakukan kewsajiban dan tugasnya maka dia harue bersvukor kepada Allay

Iman dan Tawakal



Tawakal dan menaruli kepercayann secara khusug diperlukan dalan tahapan i
semakin besar kadar tawakal, seinakin lama efek amalan-amalan baik dirasakan,
9. Mengamalkan berbagai aturan ibadah
Ibadah bermakna sikap hati-hati untuk tidak melewati dan melampau hatag-batas
dan melakukan sesuatu yang tidak konssisten dengan syarat-syarat penghambaan
manusia kepada Allah. Ibadah ini adalah svarat yang diperlukan dalam dunia
kemajemukan, sementara iman dan cinta tentulahh membutuhkan perhatian kepada
morotheisme atau kekuasaan Tuhan. Tman dan ibadab memiliki kedoduban dan
hubungan yang sama safn cama Jain sebagar «nlu perbustan yang wajib dab
perbuatan yang dilarang, tabadah berart; mengtkuti jalan tenguh antara rasa takul
dan harapan. Scorang hamba yang benar-bensr melakukan kewunban adaldi
orang yang selalu memandang aturan yang scxnar dan mengandune lehinimatan
bila berbicara, diam, makan, minum, tidur dan lain sebagainya.
10, Niat

Berartt sang salik harus tulus dan ikhlag serta memihiki niaf yang baik, Toenn
tujuan perjalanan harus fana dalam diri Allah, 1badah ada dua mascam, st
diantara  sama sekali tidak disebut sebagas ibadah yang sesungeuhnva sehals
mereka adalah orang yang menyembal diri gendiri, orang vang menvembah din
sendiri tidak bisa dan mustahil menjadi orang yung beribadah kopada Allah
Dapat juga disebuf scbagal orang yang tidak beriman, Suatu amalban ibadal vang
lahir dart kepentingan diri bukan hunya menyimpang dar jalan kepatuiin fepada

Allah, melainkan juga menyimpang dan jalan wonotheisme, karena orang yang
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Mementingkan dirt sendiri jelas dan tidak beriman kepada ke-Esa-an Allah. Kedua
kelompok pertama adalah orang yang beribadah kepada Allah sebagai sekutu mereka
dalam mencapai semua tujuan mercka serta tidak membesar-besarkan diri sendiri
bahkan beribadah kepada-Nya. Mereka memiliki tujuan ganda dan ini adalah syirik
atau politheisme. Kelompok ketiga adalah orang yang mencitai Allah dan cenderung
kepada-Nya, mereka tidak mempunyai tujuan yang lain kecuali tertarik olch-Nya
dalam memperolch keridloan-Nya.

Diam

Memiliki dua jenis satu bersifat umum dan relatif, dan keduanya bersifat khusus dan
mutlak. Diam relatif adalah tidak berbicara kepada orang lain dalam keadaan dan
takaran melcbihi apa yang diperlukan. Jenis diam ini sangat diperlukan oleh sang
salik pada sctiap tahapan. Diam khusus dan mutlak berarti tidak berbicara selama

mengingat kepada Allah secara verbal atau malantunkan kalimat-kalimat dzikir.

. Berpantang dari makanan atau sekurang-kurangnya menempuh kehidupan sederhana

dan bersahaja. Ini berarti syarat dan anjuran dengan tidak mengganggu ketenangan
dan ketentraman. Lapar memerangi dan mencerahkan jiwa serta membuat jiwa
menjadi ringan, sementara kelewat banyak makanan membuat jiwa jadi tumpul,

maupun kelelahan serta menghalang-halangi naik menuju langit.

. Menyendiri ada dua jenis yaitu menyendiri umum dan khusus. Menyendiri bersifat

umum tidak bercampur dan bergaul dengan orang lain, khususnya orang



awam dan berteman dengan mereka hanya nanakala besa-benar dirasa porin

Menyendirt yang bersifat klnsus berarts menjanhs mannsia,
14. Bangun malam balwa gang salik harug membiacakan dirt bangun cebeli ooy

pagi menyingsing,
15. Senantiasa selaln bersih.
16. Bersikap sopan dan rendah hati.'®

Untuk dapat mencapai tingkat kesempurnaan diperiukan tahapan-tahapan dan

tahapan-tahapan itu antara lain adalah : tahapan pertama dalam tahapan meditasr
menjauhi dan menghindari segala sesnatu yang dilurang serty mengerjokan segala
sesuatu yang diwajibkan. Tahapan kedua, sang salik atau hamba harus meningkatkan
kadar meditasi serta berupaya mengerjakan sesuatu semata-mata demi moencan ridio
Allah. Tahapan ketiga, pada tahapan 1 sang salik harns mevaloni dan mengaion
bahwa Allah Maha Mengetahui dan senantinga hadir, dan balwa Adiah enoawn
seluruh mahluk dan ciptaanNya yang sedang mehhat divinva. Meditasi hamg
dilakukan setiap szat dan dalam keadaan bagaimanapin juga Tahapan keempai pods
tahapan 1n1 Jebih tinggi dart tahapan ketGiga, pada ahapan i sang salilc el
bahwa Allah Maha Mengetahui dan Maha Hadir. Dia mehbat manifestast keindahan
Iiahi. Kesempurnaan, kentamaan atau keindahan apapun vang dimibilo oleh seanati
didunia ini sesungguhnya adalah anugerah dan pemboerian dart satu sumber vastn

. . - . a0
sumber dari segala sesuatu yang terjadi di dunia ini,”

18 Murtadha Muthehbiari dan Thabathaba'l, Menapab Jalan Spirituai, Dostalba Bidayah,
Bandung, hal. 120 -127



Segala sesmatn memihki bagian ckaetensgt vty kemdahan dan kenfaman
sesuai dengan kapasitas yang dimilikiya.

Meditagi vang dilakukan secara cormat dan tekun, akan mendapatkan api cinte
dalam hati dan kalbu Lagi seseorang yvang menempuh jalan spiritual, karena sudalk
menjadi naluri manusia untuk mencint Keindahan dun Kesempurnann Muthk ™

Jika sescorang mencmpuh jalan spirttual dan telah melewati tahapan-tahapan
dengan kecepatan yang sebanding dengan perhatinn yang dicurahkan pada meditasi
pada saat itulah dia melihat sifat-sifft Allah atan mengetahut nama-nama Allah
sebagai suatu kualitas atau sifal mutlak tiba-tiba saja dia merasa bahwa ada sato unit
pengetahuan yaitu, kekuatan dan keknasaan tunggal."1‘1

Manakala seseorang telah menyelesaikan semua tahapan dan penglilintan
itupun dikelilingi oleh berbagai dorongan ketuhanan, sedang setiap saat dia xemakin
mendekati tahap peniadaan diri (fana) scjati hingga din diknasai oleh dorongan Hialn
sampai terserap dalam keindahan dan kegempurnaan “kekasih sejati”. Ini iidale berarts
bahwasannya segala sesuatu  yang ada  didaiom dunia materi kehilangan
eksistensinya *

Bagi sang salik yang melakukan meditas: secara sempurna alan berangar-
angsur melihat empat alam yaitu alam pertama sang salik weraga babea disiovg aicmn
berfikir dan merasa melakukan segala yang dimginkan dan  dikehondalinya

Cemudian merasa bahwa dirinya merupakan surmber bagl segala sesnatu vang terpnd)




)
di dunia ini. Tahapan bertbuinya b kanmerimar balwa ckesto e e
hubungannya dengan Allal Dan akhirmya fmemiahin Dabwva Allah sondne sambo
bagi tindakan dan segal sesnatu yang terjadi disdunia mi A kedua, pada alin
sang salik meraza bahwia Allali adalah sumber pendenearan dun penahhatans
kemudian dia memahami babhwa Allah adalah snmber bagr seganap peneetahuan,
kekuasaan dan kehidupan, pendengaran. pengliliatan dimanapun dan dalam beutuk
apapun. Alam ketiga pada alam i sang salik merssy babiwa sifat-sitat illaln smng
sekali tidak terpisahkan dori csewsi illahi, dia merasa bahwa kemampuan dun
mengetahuinya adalah kemampuan dan mengefabminya Allah demikian puis dengan
kekuasaan, penglihatan, pendengaran yang merupakan penglihatan dan pendengarin
Allah. Ia yakin balwa hanya ada satun wujud tunggal diseluruh alan seinesta ini yang
memeliki kekunsaan dan memihak serts mendengar juga merupakan kekuusaan,
penglihatan dan pendengaranNya. Alam keempat, pada alam ini tngkatannys febih
tinggi dari alam ketiga dia alam ini disingkap padu sang salik scbagai akibat dan
penyimpangan keagungan esensi illahi. Pada tahapan int dia memaham balava hanya
ada salu wujud tunggal vang merupakan sumber bagi vetiap findakan dan sifad poidn
tahapan ini pulalah perhatian terpusat pada satu wujud tunggal =ang salik pada
tahapan ini dia suduh benar-benar menyiapkan ehsistensi yaug Boersili somentara dan
telah fana pada diri Allah.

Sescorang yang menempult jalan spiritual yang Jamt vaitn ovanz o vang

memendang keadaan-kesduan dan memperhatikan doma secara temsme e dun



Majemuk serta tetap menjaga hubungan baik dengan dunia kesatuan juga sckaligus
dengan dunia kemajemukan.

Untuk mencapai kedudukan dalam “kesatuan mutiak™ dan Icbur dalam diri Allah
atau wilayah tidak semata-mata diperuntukkan bagi para nabi dan imam. namun dapat
Juga ditkuti olch para pengikut-pengikut nabi dan imam untuk dapat berusaha mencapal
kedudukan kesempurnaan*

Al- Qur)';npun telah du ¢la skan dalam surat Al — Ahzab ayat 21 4

\@@D 9\46.\‘_)\_},«{4{/ 'n/(/:)/of'/
/<@J\u§ >)w\>§\(‘:)/°\-/9 @\(}-‘f

Artinya : Scsungguhnya tefah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (Zrahmad) dan Allah
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Untuk dapat mencapai tahapan dan kedudukan spiritual seseorang harus bersikap
tulus dan iklas dalam beribadah.

Di dalam sistim nilai Islam kandungan spiritual, manusia adalah ibadah, yang
mana menduduki tempat puncak yang bertalian dengan Al-Qur’an, karena ibadah sholat
adalah perbuatan ricl guna mencegah  kemungkaran, hanya dengan cara itulah
mengantarkan kepada nilai-nilai yang berharga. namun ketika jihad menjadi kewajiban
ia harus pergi dan tidak berdiam dalam Masjid.”™ Karcena konsep insan kamil mendukung

dan menerima semua yang berkenaan dengan hati, Isyq dan

° 1bid, hal. 83

* Ibid, hal. 84

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an dan Terjemahannya, PT. Intermasa Jakarta,
1992, hal. 670

** Murthadha Muthahhari, Manusia Sempurna, Op Cit, hal. 33
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Avtiyn. Merekaitu adalalf ol g-or i, vang b taubat, vang berGudah §alg o zg‘%m
AHah ying melawat Quencari ibio pengeichuan) atauw berjihad, yang rukuk
dan sujud yang menyurvch berbuat amar ma'mif dan mencegah perbuatan
mingkar,

Dalwn bal {(pensucran) tarkival nafs atau pembersihan diri ata dapat jnga
diartikan dengan Al nafs, mereka Aliran Iefan mnenganggap nats sebugal musuh
mterual mansia ™ Yang wana tahapan dalam memerang) nals-nya sampai pada tar
yang tematilan naft-nya secura mutlak dan cara vang demikian itu tidak dibenarkan
olel Islam, dan nabi-pun me nentang orang yang menbmpakan pada dirinya disiplin
- . G . . .
fisik yang  karas.”™  Yang mana  borarti membunuh,  menindas, mengekang,

; .2

memadakan, melenyapkan dan memasung diri.

Menurut Isiam, kita tidak diperintalikan untuk memerangi nafsu ketika hendak

memenuhn kebutuhan jasmani seperti - makan, minom, berpakaian. mencari tenmipat

tinggal dan rekeeasi. Namun Fita diperintahkan untuk memermgi nafsu ketika ia

o M wthadha Muthab b, M nusia Seutubinye, Op Tl hal 148
= Mintldia Muthalilirt, Mamsia 3¢ wtuhinya, Qp Cit., hal 167

* Murthadha Mut hahhari, Manusia Sernpuma, Op Cit.. hal 72
* Murthadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, Op Cit., hal 150
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berubah menjadi kekejian batin yang terpendam untuk bersikap hasnt, dengki, rakus,
tamak, dendam, takabur dan bangga diri.

Jika ingin menjadi seorang mwnslim yane sempurna dan dapat mencapai
kesempurnaan manusinwi dalam brrubingan Islam, maka Lovus mengenad mansin
sempurna, bagaimana jiwa dan mental serfa apa ciri-cirinva, sehinggn dapat membing
i

SR

diri dan masyarakat untuk niengarah kepada ianusia sempurna, larena tw
menvgenal manusia sempurna tidak akan dapat menjadi manusis sempurna,

Menurt pandangan Islam ada dua cara mengenal pabadi sempurnn, vaitu
meliliat dari Al-Qui”an dan As¥Sunnah yang menggeambarkan manusia seroparng,
Dalam hal ini adalah mumin yang sempurna dan muslim yang baik. Mo min vane,
sempurna. adalah orang yang mencupai kesermpurnaan dalam Islam. Cara kedun,
melthat individe yang terbentuk berdasarkan pada teladan Al-Qw'an. Mannsia
sempurna bukan mahluk hayali atau idealistik, tetapi kepribadian ric! dan obyeldil
yang eksis dalam berbagai tahapan kesempurnaan, baik dalam tingkat yang ngak
rendah sampai pada tingkat yang agak tinggi. FKepribadian yang dicontohkan pada

diri Nabi Muhammad dan contol yang Jain pada diri Ali bin Abithaiib. ™

1.1, Adanya Keseimbangan Nilai Kemanusian
Kesempumaan manusia terletak pada kestabilan dan kescimbanean nilai-nifin
dengan scgala kemampuan vang ada pada divi mamsins Tl e dupat dicapni

" Murtadha Muthahhari, Manusia Seutabnya, Qp Cil., had 174
3 Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, Op Cit hal 17

33 Murtadha Muthahhari, Masusia Sernpurnia, Qp Cit., hal 19




kesempurnaan, bila ia tidak conderung pada satu il sape dar seboa ek

yang dimiliki. Oleh sebab o manusin hans dapal menveimbang
menstabilkan potensi insanivah-nya, jupa keseimbangan dalam perkembaneannye

Oleh sebab ifu Islam mengharapkan sescorang supava imampy meinionn
dirinya sendirt dan mampu mengenal statusnya dialmm ciptann ini omelahn iub il
Dengan pengetahuan tentang diri. manugia aken dapal merasakan adnnya neatalo
dan derajat, serta menjaubkan diri dari kehinann, sehingsn dapat mengenasli dird soin
paham akan makna nilai kesucian sosial dan etis”

«
1.2, Kesadaran Manusia akan diri dan dunis
etika Allah mencintai salah gcorang hamba dan hendak meneantarkay
kepada kesempurnaannya maka Allah mengnji dengan berbagni cobamn, kesukaran
dan kesulitan yang merupakan sarana bagi sescorang untuk bangkit dan mengerahkan
potensi dan kemauannys, agar sampai pada thjuan,

Untuk meraih tujuannya manusia mempunyat kekhususan nntul mencivikan
dirinya dengan lingkungan yaitu dengan mengunakan pengetahuan dan Fesadaminya.
Kekhususan inilah yang memberikan kennggulan kelebihan  yang membedakan
dirinya dengan mahluk lain, ™

Bagi binatang pemahaman diri dan astam semesta adalah : pertama diperolsh

melalut indra belaka, sehingga dangkal didalan vaenabani abam semestse Fosadarm

* Mus 'tadh.. Muth 1h ar 1x Lg_@g}g f A
Banl.il.mg, 595, hal, 133

J Qu_l;




ini tidak melibatkan kesadaran akan esenst atau welul baluk oleh beeadmran Modua,
kesadaran bLinatang bersifit tunggal dan ferbatas. Binstang tidak  moempnnyan
kemampuan untuk melakukan generalisasi. Fetiga, kesadaran bersifol rocional din
terbatas hanya terhadap habitat hewan saja dan tidak mempunyai Lensnelinan
batasan dan hngkungannya. Keempat, bersifal temporer fergantune pada masanys
saju. Binalang tidak tahn barang sedikitpun tentange dunin don sejacabnya Tidak pul,
berjuang dan memperhitongkan mass mendatang, K

Berkenaan dengan kesadaran diri, binatang tidak pernah mebanekah keluar
batas cksternalitas individu lingkungan dan batasan musa kini. Dengan batusan ini
binatang itu terkurung, walaupun dapat melampaui batasan ini. terjadi bukaniah
melalui pengetahuan dan akal sehat ataupun pilihan, melainkan socara tak sadar dan
hanya bersifat naluriyah.

Manusia dalam memahami alam semesta jauh lebih Tuas dan unggul. ol ini
disamping dilengkapi dengan potensi ghaib, yaitu akal pikiran. Dengan akal pikirn,
kesadaran manusia tentang diri dan alam lebih tinggi dari hewan, Manuosia mampu
melibatkan esensi atau seluk beluk obyek kesadaran. manusia mampu melakukan
generalisasi, mempunyai kemampuan melampaui  batas  lingkungan  muupun
mengetahui masa lalunya dan tabn sejarabnya. o manusia dapat mencimokan
fakta-fakta tentang jagad raya dan kehidupan lainnysn, manusia juea imampu

merenungi masi depannya lebih janh lagipula pikirn nanusia dapat meneembara

*1bid., hal. 62



Melalui ketidakterbatasan dan dapat meraih beberapa bagiannya, dengan demikian
manusia mampu menaklukan alam

Mekanisme berfikir ini merupakan mekanisme yang paling kompleks. Jika
dikembangkan akan mengenal diri sendiri, memiliki pengetahuan yang menembus batas
waktu, misalnya planet, bahkan juga tentang pengetahuan filosofis tentang Tuhan.*

Adapun pcmahaman diri yang secara intrisip merupakan mahluk yang sadar akan
dirinya sendiri, dan dapat pula dibentuk dengan keyakinan dan agama. Yaitu keyakinan
kesadaran religius akan diri, mampu menjalankan keseluruhan eksistensi manusia, juga
mampu mengingatkan seseorang akan jati dirinya, menghilangkan kealpaan,
membesarkan jiwa dan mampu membuat sescorang menanggung derita kesadaran
semacam ini adalah kesadaran yang dimiliki oleh orang-orang beriman.*’

Kesadaran orang beriman diatur oleh jiwa bersama, hanya dengan kesatuan
imanlah yang mampu mémbentuk satu kesatuan tunggal dari semua manusia.*'

Pemahaman tentang diri dan alam scmesta atau dunia, kaedua-duanya samna
penting bagi kesadaran manusia. Adalah pasti bahwa pertumbuhan kesadaran ini akan
menjamin perkembangan kehidupan manusia dalam segala aspek. Dengan kata lain, jiwa
manusia akan menentukan kesadaran, dan kesadaran menentukan Jiwa manusia, makin

tinggi kesadaran makin mulia dunia atau alam semesta.

N

3 Ibid, hal. 64

3)M Dewarn Rahardjo, Insan Kamil, Grafiti Pers, Cetakan : 11 Jakarta, 1987, hal. 130
“*Murtadha Muthahbhari, Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama, Op Cit, hal 154

*! Ibid, hal. 156



Murtadha Muthahhart mengliendaki agar pemahanan divi dan alam sonests
sesual dengun Jslam, pemahamannya bukan hanya tentang kepada bumi akon teiap
Juga pemahaman tentang diri yang mampu mengarabikan malailat dalwm keari B
dan mampu menghidupi diringa dengan sesama manusia, serta pada kemakinoran dan
perbatkan dunia.

Jamaluddin Ralinad dalam pengsutar tulizan Maothabhari tentane manmeia
menurul - Al-Quran mengatakan  bahwa manusia adalah  nalink paradokead,
didalamnya ada sifat-sifat baik dan jahat. Sitat-sifaf fersebut mernpalean sty hal
yang potensial. Dengan potensial yang dimilikinys, manugia depat membentinb
dirinya. Menurutuya mannsia bukanlah mahluk yang sudzn ditentukan, melainkan
seperti yang ia kehendaki. ™ Dapat berarti juga bahwa manusia telah dinmesrahi
kemampuan dan dibiarkannya bebas untuk membukiikan apakah in patnt memparoloh
pahala atau hukuman atas perbuatannya Oleh kareus itu manusia harus bisa menilih

Jalannya gendiri, untuk mendapatkan kesempurnaan dengan melali pengencalian dan

. .. 4%
penyeimbangan divi, dengan menggerahkan semua kemampuannya,

C. Manusia Sempurna Menurut Murtadha Muthahhari
Menurut Murtadha Muthahhari Tngan kamil terdiri atas doa kata < Al-Tosan ©

. . ce e . A . )
ang berarti manusia dan < AL-Koamil © vang berartt sempurna.” Istilah sempurns
2 yang ] |

<

menurut ia tidak identik dengan kata < Tamam™ (lengkap) walanpun Leduanya

“21bid, hal. 158
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berdekatan dan mirip. Fata lengkap mengacu pada sewatn yang dipersiapkan
menurut rencana, seperti : ruinah atau masjid bila suatu bagiannya belum sclesar,
maka bangunan itu digebut tidak lengkap atau kurang lenghap, alan tetapi, sesnai
mungkin lengkap namun masih ada kelengkapan lain vang lebih tineni, worta aian
beberapa tingkat, 1talah yang disebut sempurng.”

Manusia sempurna (Tnsan Kamil) adaleh manean teladn afoa ooy
ideal.® Mengenal manusia sempurna adalah penting busd s kamons s
merupakan model dan conloh., vang pka kit berosaha menebadanmya Totapun dagd
MNEnCapal Kesempurnann manugiaw sesuns dengan ajarmn Lefann ¥

Cesempumaan berbeda pada setiap jenis mahlule, manman vane sonmpnrng
berbeda dengan malmkat yang sempurna, dag mazing-masing wempunyai Gnghat
kesempurnaan sendiri-sendiri, migsalnya @ malaikat diciptukan dengan nkal <ner dan
pikiran murni, hanya mengenal sujnd tidak mempunyai iz serakal dan nalin,
Pada hewan. mahluk im tiduk memiliki pengetaloan dan kemulnyaan, vang
diinginkan hanyalah makanan dan dinana a tinogal. Berbeda dengan manusia vang
memiliki kelebihan dibangding dengan mahluk-mahink yang lain, 1 dapai niancapai
tingkat yang luliur, manun dapat juga mencapai tingkat yang paling rendah. ™

Bila istitah gempurna diterapkan pads muanugia maka, akan bisa memberikoag
pengertian pada dua sisi, sisi fisik, dan sisi rohani, namun vang paling soring

diterapkan adalah sisi rohani, sementara pada sisi fisik sering digunakan iatilab

- i , -

° Murtadha Muthahhari, Marusia Sempurna, Lo -3
i : : . \
Murtadha Muthahibarm, Manusia Seoluinya, Le it 3

417 : - oy ,
Murtadha Muthahhart, Manusts Sempurma, Loo Gl
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lengkap sebagay contoh adalaly orang vang masibe winh Heiknya dan ada vang ox

walaupun orang cacal adalah orang yang tidak lengkap anggoly crenn twbub, Lita
tidak boleh memandangnya sebagai sesnatu yang tidak sempurna dalam kemanusizan
seperti Abu Al-Ala Mu’arra dan Thoha Husain mereka adalah tunn netra fetapi
kekvrangannya tidak menyebabkan keduannya dipandang tidak sempunrnn dalom
kemanugiaan. Sesungguhnya kesempurnaan manusia terletak pada kepribadiannya
bukan pada fisiknya, seperti yang dikutip Murtadlia Muthabhari dalam sebuah pemeo
mengatakan “ bahwa betapa mudahnya menjadi sarjana dan betapa sular menjadi
manusia” karena nntuk menjadi mannsia memerlakan koalitas-knabitas dan vang sk
memancarkan nilai kemanusiaan dan ketinggian nilai i akan menjadikan wewcorana

. 49
OInusid yang semputna.

18 .
i, hal. @

P Yusriagei] Al Warmste Diea Hehi, oo 700 bl &




